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Dalan kemajuan Penbangunan dewasa ini' nasalah Per-

modalan merupakan salah satu faktot penentu bagi pelaksa-

naan penbangunan. Biaya penbFnEfunan disalurkan nelalui

kredit, baik oleh bank Penerintah maupun oleh bank swasta'

Bank sebagai kreditur nenberikan pinianan uanE atau

kredit kepada Para debitur dengan suatu iaminan bahwa atas

uang yang dipinjankan akan diterina kenbali beserta bunganya'

Ha1 ini sesuai dengan ketentuan Pasal 24 avat 1 Undang-undang

Nonor 14 tahun 196? tentang Pokok-Pokok Perbankan' yang

pada prisiPnya nengatur bahwa bank tidak boleh nenberikan

kredit tanpa ianinan, denEian kata lain tiada kredit tanpa

jaainan. l'laksudnva adalah uhtuk nelindungi bank terhadap

kerugian yang Eungkin diderita bank aPabila debitur wan-

prestasi, Dalan skriPsi ini saya hanya nengenukakan ten-

tang grosse akta sebaEai kendati untuk nenyelanatkan

kredit-kredit yang dilePaskan oleh kreditur khususnya

kreditur bank swasta nasional '

Definisi Erosse akta menutut !laitias Oelar Inan Radio

llolano adalah "salinan dari suatu akta authentik yanEl dapat

diperbuat dalan bentuk daPat dilaksanakan' atau grosse dari

suatu akta authentik yanE! nenuat Pada kePalanya Deni Keadilan

Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa" '

Kenudian berdasarkan pasal- 224 H'I'R' dikatakan :

Surat asli dari Pada surat hiPotik dan surat hutang'
yang diperkuat di hadaPan notaris di Indonesia dan yang

l"ptfu"v" renakai perkitaan "Atas nana Undand-undang"
berkekuatan sana denElan putusan hakin' jika surat yang

denikian itu tidak Oitepiti dengan jalan danai' maka



perihal nenialankannya dilangsunElkan denElan Petintah
lan pinpinan ketua Pengadilan negeri yanEl dalaB daerah
hukunnya orang yanEl berhutang itu diam atau renilih
tenpat tinggalnya dengan cara yanEl dinyatakan pada
p"=*1-p*r"I=di atas datan bagian ini, akan tetaPi dengian
pengerlian bahwa Paksaan badan itu hanya dapat dilakukan,
Jiti suaan diizinkan dendan kePutusan hakin. Jika haI
ienjalankan kePutusan itu hartis dijalankan sana sekali
atau sebahartian di luar daerah hukun Pengadilan negeri,
yang ketuanya eenerintahkan nenjalankan itu, naka per-
atu ran-peraturan pada pasal 185 ayat kedua berikutnya
d iturut i .

Perkataan "Atas nana undang-undang" '

dasarkan pasal 4 ayat kesatu undang-undang

1970 berbunyi : "DEl'tI KEADILAN BERDASARKAN

HAHA ESA".

sekarang ber-

Nonor 14 tahun

KETUHANAN YANG

Dengan denikian hanya terhadap Erosse akta hipotik

dan Elrosse akta pengakuan hutanEl saja yanEl nenpunyai titel

eksekutorial .

Tresna berpendapat bahwa kedua Erosse akta yang nen-

punyai titel eksekutorial itu berkekuatan sana seperti vonis.

Adanya titet eksekutotial ueuberi arti bahwa grosse akta itu

dapat dilaksanakan sebagainana putusan hakin yang sudah nen-

punyai kekuatan hukun tetap.

Grosse akta bagi kreditur nerupakan salah satu akta

yang dipergunakan sebagai upaya untuk nenianin kepentingan

pihak kreditur selaku penegang hak iaminan telhadap kredit

debitur yang nacet, karena nenurut ketentuan undand-undang

Elrosse akta uenpunyai sifat eksekutorial, artinya kreditur

nenpunyai keerenangan untuk melakukan eksekusi seeara lang-

sung terhadap benda yanEl nenjadi janinan dengan Persetuiuan



penEadilan untuk dinohonkan pelaksanaannya tanPa nelalui

gugatan Perdata.

Dalan Praktek eksekusi grosse akta seeara langsung

olehpihakkrediturterhadaPbendayannEnenjadijaninan
yang dinohonkan Pelaksanaannya nelalui pengadilan negeri

ternyata nenEalani beberapa hanbatan, antara lain harus

nenenpuh prosedur yanEf berbelit-belit, adanya penggunaan

upaya hukun antara lain perlawanan (verzet) dari Pihak

debitur mauPun perlawanan dari pihak ketiga (derdenverzet )

yang jelas nerupakan tindakan untuk nenghalang-ha langii

terjadinya eksekusi grosse akta tersebut, haI ini nenyebab-

kan pernohonan eksekusi grosse akta neniadi hanpir sana

denEan Eugatan Perdata, yaitu Prosesnya neniadi berkepan-

j anElan .

Disanping hal tersebut di atas yand iuga neninbulkan

kegelisahan di kalangan kreditur adalah adanya fatwa dari

KetuaHudal'lahkanahAdungRePubliklndonesiaUrusanLinE|-

kunganPeradilanUnunBidangPerdataNomot2!3/228/85/Ua-

TU,/Pdt. tanggal 15 ApriI 1985, dan Surat Penegasan l'lahkanah

AEfunll RePublik Indonesia kepada Perbanas Nonor 147116A/86/Un-

TU/Pdt. tanggal 01 Aprii 1986, vang nengatakan bahwa grosse

akta pengakuan hutang harus berbentuk penEakuan hutanll sePihak

dari debitur bahwh debitur benat-benat berhutang seiunlah uang

kepada pihak kreditur dengan ke$tai iban untuk Benbayar atau

nelunaskan suatu junlah uang tertentu atau Pasti'

Adapun yang neniadi tuiuan dari Penelitian inr-



adalah untuk mengetahui uPaya aPa yang dilakukan kreditur

apabila mengalani hanbatan eksekusi '

Untuk dapat nencapai tuiuan dalan Penelitian tersebut

digiunakan pendekatan yuridis nornatif, artinya suatu

pendekatan yanEl ditakukan denEan nenPelaiari peraturan

perundang-undangan yanEl. betlaku baik yang terdaPat dalan

KUH Perdata, H.I.R., naupun aturan- aturan hukun lainnya,

oleh karena itu data yang dipergunakan dalan skripsi.

berupa data kepustakaan atau data sekunder bahan hukuu

priner yaitu data-data yang berasal dari peraturan-

peraturan pe rundang-und anElan dan Peratu ran-Peraturan lain

serta sunber data sekunder bahan hukun sekundet' yaitu

data-data yang berasal dari Iiteratur-Iiteratur, hasit

karya, ilDiah para sariana, y*ng .du kaitannya dengan

penbahasan pernasalahan llrosse akta, kenudian ditunianE

denElan nelakukan wawancara untuk nenPeroleh infornasi dan

penecahan nasalah yang dibahas. Setelah data terkunPul,

uaka penElolahan data dilakukan dengan menggunakan netode

deduktif. Analisis data yang saya Pakai adalah analisis

kualitatif , artinya nenEfganbarkan data-data vanEl diperoleh

keuudian nenarik kesiupulan tanpa eenEkote l as ikannya dalan

angka-angka stat ist ik.

Jadwal waktu Penelitian yang di.gunakan untuk mencari

data dibagi dalan beberapa fase vaitu :

-. Fase pengunpulan data : 21 Januari - 23 Pebiuari 1891

-. Fase pengolahan data : 25 Pebruati - 23 l'laret 1991



- . Fase ana l is is data : 25 I'laret - 27 Apr i 1 1981

Dari hasi.l penelitian dipetoleh suatu kesimPulan bah-

wa upaya yang ditenPuh kreditur apabila EenEalaEi hanbatan

eksekusi Elrosse akta iatah upaya preventif naupun upaya

represif.Upaya Preventif antara lain nenbuat surat Perian-

j ian secara dibawah tangan, Dellbuat akta Pengakuan hutang

di hadapan notaris yang atas akta tersebut daPat dikeluar-

kan Erosse akta serta Penasanllan hipotik. Sedangkan upaya

represif yan€l dilakukan kreditur adalah nelakukan Peniualan

jarinan diluar pengadiLan berdasarkan surat kuasa vanll tidak

dapat batal yang diniliki kred j.tur, sebelun kreditur nelaku-

kan penjualan di luar pengadilan, kreditur nasi-h nenberi

keseupatan kepada debitur untuk nenjual sendiri ianinannya

dengan pembayaran di hadapan pihak kreditur. Jika hal ter-

sebut tidak dapat dilaksanakan naka uPaya terakhir yang di-

lakukan kreditur adalah nengaiukan gugatan ke pengadilan

negeti dengan Deuinta eksekusi terlebih dahulu.

Obyek penelitian yang nenunianEf penyusunan skriPsi

ini adalah peraturan Perundang-undangan yanE Bengatur na-

salah Elrosse akta dan eksekusi.

Sedangkan lokasi penelitian skriPsi sesuai dengan

penelitiannya yanEl bersifat kualitatif yaitu nenElenukakan

segala infornasi dan data yanEl diPeroleh baik dari PerPus-

takaan naupun dari hasil wawancara denEfan Head Renidial Unit

Bank.Duta cabang Surabaya di Surabaya.

Akhj.rnya kesinpulan yanE dapat dianbil adaLah :



,l

2.

Bahera grosse akta pada dewasa ini nakin banyak diPergu-

nakan oleh kreditur baik bank snasta nasional naupun

kreditur' perorangan sebagai kendali untuk nenyalanatkan

kredit-kredit yanE dilePaskan.

I'lenurut. pasal 224 H.I.R., grosse akta yang nenPunyai

kekuatan eksekutorial adalah Efrosse akta hipotik dan

Elrosse akta pengakuan hutang, kedua bentuk grosse akta

tersebut nerupakan periani ian tanbahan atau assesor

dari ikatan pokok hutang atau kredit.

Keuntungan dari grosse akta adalah bahwa apabila dalan

jangka waktu yanEl telah diperjanii.kan, pihak debitur

tidak dapat nenyelesaikan pinianan ternasuk Pula denda

dan bunEia setiap bulan, neskiPun telah berulang kali

diberikan peringatan (sonatie) naka berdasarkan keten-

tuan hukun yang berlaku, pihak kreditur hanya denElan

persetujuan pengadilan negeri dapat bertindak secara

langsung nenjual, nehgalihkan benda ianinan debitur

kepada yang lain atau neleLanEl hepada unuu' artinya

kreditur uenpunyai kewenangan untuk nelakukan eksekusi

seeara langsung terhadaP benda yang neniadi ianinan

dengan persetuiuan pengadilan neEleri untuk dinohonkan

pelaksanaannya tanpa nelalui gugatan perdata.

Dalan praktek eksekusi terhadap Erosse akta EenEialani

beberapa haubatan, apabila debitur wanprestasi iika
tidak dapat ditenpuh cara danai nelalui penyelesaian

intern, kreditur tidak nelaksanakan eksekusi sendiri

a

4.



benda janinan yang tertuanE dalan Eftosse akta, nelain-

kan ninta eanpur tangan pihak penEladi.lan negeri.

Upaya yanEl ditenpuh kreditur dalan hal nenElalani hau-

batan eksekusi grosse akta upaya Preventif naupun upaya

represif, jika upaya preventif naupun uPaya represif

sudah dilakukan tetaPi. debitur nasih tetap tidek nau

nenbayar hutanEnya atau nasih tidak rela ianinannya

dijuaL naka upaya terakhi.r yanEl dilakukan kreditur

adalah nengaiukan gugatan perdata ke pengadilan negeri

denCian neminta eksekusi terlebih dahulu.


